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ABSTRAK 

Harno Pare, Nim: 140202067, Pembimbing I, Yusuf Laisouw, M.Si, 

Pembimbing II Abdul Muin Loilatu, M.Si, Dengan Judul Skripsi “Pancasila 

Sebagai Ideologi Multikultural. 

 

Skripsi ini mengkaji permasalahan “bagaimana pancasila sebagai ideology 

multicultural ? Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pancasila sebagai 

ideology multicultural di Negara Indonesia. 

Metode yang digunakan oleh peneliti adalah deskriptif analisis yang 

berusaha memberikan pemecahan masalah dengan cara mengumpulkan data, 

menyusun, mengklasifikasikan, menganalisa, mengevaluasi, dan 

menginprestasikannya. Data dikumpulkan melalui penelitian kepustakaan dengan 

menggunakan analisa data. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, Negara yang kuat adalah Negara 

yang mampu menanamkan dasar ideology negara secara baik pada rakyaknya. 

Pancasila selain sebagai dasar Negara, Pancasila juga sekaligus sebagai 

pandangan hidup bangsa. Nilai-nilai Pancasila harus secara terus-menerus 

disosialisasikan dan ditanamkan pada warga Negara sejak usia dini. Hal ini 

penting bahr.va nilai-nilai pada Pancasila memberikan pondasi yang kuat, dapat 

mereka gunakan sebagai penyadaran terhadap arti penting kondisi bangsa yang 

multikultur. Mengetahui lebih dini akan perbedaan dapat memberikan arli positip 

terhadap warga bangsa terutama bagi generasi muda bangsa dan selanjutnya bagi 

masyarakat umum memaknai Pancasila sebagai lambang Negara dan 

diaktualisasikan dalarn kehidupan sehari-hari. 

Untuk lebih mengoptimalkankan penyadaran terhadap arti pentingnya 

pengamalan Pancasila salah satu alternative adalah mengembalikan lagi 

penelaahan dan memasukan secara khusus pada kurikulum sekolah. Sernenjak 

reformasi pengajaran Pancasila di sekolah hampir tidak mendapat prioritas. 

Ketakutan akan dokrinisasi terhadap ideology Negara yang pernah terjadi pada 

masa kekuasaan orde baru mestinya sudah tidak menjadi traumatisasi lagi.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Setiap bangsa dan negara yang ingin berdiri kokoh kuat, tidak mudah 

terombang-ambing oleh kerasnya persoalan hidup berbangsa dan bernegara, sudah 

barang tentu perlu memiliki dasar negara dan ideologi negara yang kokoh dan 

kuat pula. Tanpa itu, maka bangsa dan negara akan rapuh. Mempelajari Pancasila 

lebih dalam menjadikan kita sadar sebagai bangsa Indonesia yang memiliki jati 

diri dan harus diwujudkan dalam pergaulan hidup sehari-hari untuk menunjukkan 

identitas bangsa yang lebih bermartabat dan berbudaya tinggi. 

Sejarah Lahirnya Pancasila sebagai Ideologi dan Dasar Negara kita. Pancasila 

terdiri dari lima sila. Kelima sila itu adalah: Ketuhanan yang Maha Esa, 

Kemanusiaan yang adil dan beradab, Persatuan Indonesia, Kerakyatan yang 

dipimpin oleh hikmat kebijaksanaan dalam permusayawaratan perwakilan, dan 

Keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia.
1
 Sebelum tanggal 17 Agustus 

bangsa Indonesia belum merdeka. Bangsa Indonesia dijajah oleh bangsa lain. 

Banyak bangsa-bangsa lain yang menjajah atau berkuasa di Indonesia, misalnya 

bangsa Belanda, Portugis, Inggris, dan Jepang. Paling lama menjajah adalah 

bangsa Belanda. Padahal sebelum kedatangan penjajah bangsa asing tersebut, di 

wilayah negara RI terdapat kerajaan-kerajaan besar yang merdeka, misalnya 

Sriwijaya, Majapahit, Demak, Mataram, Ternate, dan Tidore.
2
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Multikultural digunakan untuk menjelaskan pandangan seseorang tentang 

ragam kehidupan didunia, ataupun kebijakan kebudayaan yang menekankan 

tentang penerimaan terhadap realitas keragaman, dan berbagi macam budaya 

(multikultutral)yang ada dalam kehidupan masyarakat menyangkut nilai, sistem, 

budaya, kebiasaan, dan politik yang mereka anut. Perkembangan paham 

multikulturlisme merupakan suatu konsep yang relatif paling baru dalam ilmu 

pengetahuan, khususnya dalam ilmu-ilmu sosial.
3
 Multikulturalisme terus 

berkembang sesuai dengan perubahan sosial yang dihadapi oleh umat manusia , 

khususnya didalam era dunia terbuka dan era demokratisasi kehidupan. 

Pendidikan multikultural merupakan suatu wacana yang lintas batas, karena 

terkait dengan masalah-masalah keadilan sosial, demokrasi dan hak asasi manusia 

dan pendidikan multikultural ini yang lebih spesipik adalah tentang keberagaman 

kebudayaan dan memperhatikan secara sungguh-sungguh terhadap latar belakang 

peserta didik baik dari aspek keberagaman suku (etnis), ras, agama (aliran 

kepercayaan) dan budaya (kultur). Pendidikan multikultural adalah gerakan 

inovasi pendidikan dalam rangka menanamkan kesadaran pentingnya hidup 

bersama dalam keberagaman dan perbedaan, dengan kesetaraan dan 

kesederajatan, saling percaya, saling memahami dan menghargai persamaan, serta 

perbedaan dan keunikan agama-agama. Sejarah pendidikan multikultural dalam 

pengembangan nya di indonesia yaitu bermula pada gerakan hak-hak sipil dari 

berbagai kelompok yang secara historis memang selalu terabaikan dan tertindas. 

Konsep pendidikan multikultural di negara-negara seperti Amerika Serikat dan 
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kanada yang menganut konsep demokratis karena sejak kelahiran dan sejarahnya 

memang bersora multikultural, hal ini bukan barang baru lagi. Mereka telah 

berupaa melenyapkan diskriminasi rasional untuk tujuan memaukan dan 

memilihara integritas nasional. Pendidikan multikultural sebagai konsep 

senantiasa berkembang dan Multikultural sebenarnya merupakan konsep dimana 

komunitas alam konteks kebangsaan yang dapat mengankui keaneka ragam, 

perbedaan, dan kemajekan budaya,baik agama, ras, suku, maupun etnis semuanya 

sebagai mulikultural. Masyarakat multicultural adalah masyarakat yang senantiasa 

memiliki optipis untuk menyelesaikan persoalan apapun yang di hadapi, dengan 

demikian masyarakat muktikultural merupakanmasyarakat multicultural yang 

memiliki apresiasi serta simpati dan telah mempelajari juga menggunakan 

kebudayaan secara efektif, jelas, cepat, seta ideal dalam berinteraksi  dan 

berkomunikasi dengan oranb lain.
4
  

Pancasila sebagi ideologi Multikultural atau disebut juga dengan 

keberagaman kultur. Indonesia memiliki keberagaman  meliputi suku bangsa, ras, 

agama kepercayaan, dan adat istiadat, serta status sosial. Fakta hirtoris 

menunjukkan bahwa keberagaman yang tidak diringi dengan semangat persatuan 

akan menjadi kelemahan. Sebaliknya tonggak sejarah tahun 1928 dan seterusnya 

hingga puncak perjuangkan pada tahun 1945 menunjukkan bahwa semangat 

persatuan menjadi sumber kekuatan untuk mengusir  penjajah. Keberagaman di 

Indonesia adalah suatu keniscayaan sampai kapanpun, malah zaman sekarang dan 
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selanjutnya kerberagaman akan semakin meningkat dengan pengaruh kultur 

global. dalam hidup di masyarakat yang multikultur.
5
 

Multikultural  karena tntutan realitas sosial kini dan akan datang,  

multikultural harus dilakukan terutama karena tuntutan nilai-nilai Pancasila. 

Dengan demikian pancasila adalah sebab multikultural adalah dampaknya. 

Hubungan ini dapat dijelaskan secara Ontologis yaitu melakukan kajin 

tentang  hakekat Pancasila. Hakekat dari Pancasila adalah manusia. Hakekat 

manusia adalah mahluk monopluralis dan monodualis. Kodrati 

manusia  monodualis yaitu pada satu sisi adalah mahluk individu dan di sisi lain 

adalah mahluk sosial, keduanya menyatu dalam pribadi manusia. Kodrati manusia 

juga mahluk pluralis yaitu memiliki keberagaman unsur-unsur susunan 

kodrat,  meliputi manusia sebagai : mahluk  jasmani-rohani; mahluk individu-

makhluk sosial; mahluk pribadi diri sendiri-mahkluk Tuhan Yang Maha Esa. 

Kesimpulan yang dapat ditarik adalah  kodrati manusia  adalah kemajemukan 

dalam satu kesatuan yang  menjadi hakekat dari sila-sila Pancasila. Oleh karena 

itu yang memerlukan kemajemukan dalam kesatuan itu adalah manusianya, 

negara atau lebih sempit lagi satuan pendidikan sekolah bertindak sebagai 

pendukung yang menfasilitasi perwujudan kemajemukan tunggal. 

Abstraksi Pancasila yang bersumber dari realitas sosial salah satunya adalah 

kemajemukan tunggal baik dalam pribadi manusia maupun dalam kehidupan 

bersama menjadi rumusan yang kita kenal yaitu Bhinneka Tunggal Ika yang 

berarti biarpun berbeda-beda tetap satu juga (kemajemukan Tunggal) yang 
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menjadi identitas bangsa dan diupayakan tercapai dengan memasukan nilai-nilai 

tersebut ke dalam Undang-Undang atau peraturan yang mengatur  berbagai bidang 

kehidupan termasuk bidang pendiddikan. 

Multikultural atau disebut juga dengan keberagaman kultur. Indonesia 

memiliki keberagaman  meliputi suku bangsa, ras, agama kepercayaan, dan adat 

istiadat, serta status sosial. Fakta hirtoris menunjukkan bahwa keberagaman yang 

tidak diringi dengan semangat persatuan akan menjadi kelemahan. Sebaliknya 

tonggak sejarah tahun 1928 dan seterusnya hingga puncak perjuangkan pada 

tahun 1945 menunjukkan bahwa semangat persatuan menjadi sumber kekuatan 

untuk mengusir  penjajah. Keberagaman di Indonesia adalah suatu keniscayaan 

sampai kapanpun, malah zaman sekarang dan selanjutnya kerberagaman akan 

semakin meningkat dengan pengaruh kultur global. Situasi seperti ini yang akan 

dihadapi peserta didik, untuk itu pendidikan multikultural menjadi bagian 

tanggungjawab sekolah supaya generasi yang dihasilkan memiliki kecakapan skill 

dan sukses dalam hidup di masyarakat yang multikultur. 

Multikultural  karena tuntutan realitas sosial kini dan akan datang,  

multikultural harus dilakukan terutama karena tuntutan nilai – nilai Pancasila. 

Dengan demikian pancasila adalah sebab multikultural adalah dampaknya. 

Hubungan ini dapat dijelaskan secara Ontologis yaitu melakukan kajin 

tentang  hakekat Pancasila. Hakekat dari Pancasila adalah manusia. Hakekat 

manusia adalah mahluk monopluralis dan monodualis. Kodrati 

manusia  monodualis yaitu pada satu sisi adalah mahluk individu dan di sisi lain 

adalah mahluk sosial, keduanya menyatu dalam pribadi manusia. Kodrati manusia 



 

juga mahluk pluralis yaitu memiliki keberagaman unsur-unsur susunan 

kodrat,  meliputi manusia sebagai : mahluk  jasmani-rohani; mahluk individu – 

makhluk sosial; mahluk pribadi diri sendiri –  mahkluk Tuhan Yang Maha Esa. 

Kesimpulan yang dapat ditarik adalah  kodrati manusia  adalah kemajemukan 

dalam satu kesatuan yang  menjadi hakekat dari sila-sila Pancasila. Oleh karena 

itu yang memerlukan kemajemukan dalam kesatuan itu adalah manusianya, 

negara atau lebih sempit lagi satuan pendidikan sekolah bertindak sebagai 

pendukung yang menfasilitasi perwujudan kemajemukan tunggal. 

Oleh karena nilai Pancasila bersumber dari kodrati manusia, maka wajar 

kalau nilai – nilai Pancasila sudah dihidupi oleh bangsa Indonesia sejak dahulu 

kala. Sejak zaman dulu, nenek moyang kita sudah menyembah roh – roh yang 

diyakini sebagai penguasa alam semesta yang tidak disebabkan oleh kekuatan 

lainnya hingga zaman kerajaan yang menganut agama Hindu, Buddha, Islam dan 

Kristen, serta aliran kepercayaan. Kehidupan ini menunjukan perwujudan nilai 

sila pertama Pancasila. Sejak nenek moyang juga sudah mengenal  hidup dalam 

kelompok hingga membentuk paguyuban yang  anggotanya saling menghargai 

dan menjalin persaudaraan yang erat, setiap individu dalam komunitas 

bekerjasama untuk memenuhi  keseimbangan kebutuhan jasmani- rohani, mahluk 

individu dan mahluk Tuhan secara adil sebagai perwujudan sila ke dua  dan ketiga 

Pancasila. Kehidupan kelompok sejak zaman dahulu sudah mengenal adanya 

istilah Primus Inter pares, yaitu sistem pemilihan pemimpin melalui musyawarah 

diantara sesamanya berdasarkan kelebihan yang dimiliki baik secara fisik ataupun 

spiritual. Kehidupan seperti ini sebagai bukti sudah mempraktekan sistim 



 

organisasi  dan melakukan musyarah mufakat yang merupakan inti dari sila ke 

empat Pancasila. Dalam kehidupan bersama mereka juga berusaha untuk 

menyelesaikan permasalahan dengan seadil-adilnya dan melakukan pekerjaan 

secara gotong royong dalam kehidupan kelompok serta memberikan apa yang 

menjadi hak bagi warga kelompoknya sebagai perwujudan sila ke lima Pancasila. 

Kesimpulan yang dapat ditarik dari uraian ini adalah nilai – nilai Pancasila sudah 

ada sejak adanya bangsa Indonesia. Bahkan kata Pancasila sudah dapat ditemukan 

dalam buku Negarakertagama (1365) karangan Empu Prapanca. Nilai-nilai yang 

hidup dalam masyarakat Indonesia kemudian pada masa persiapan kemerdekaan 

diabstraksikan atau dikristalisas oleh Bapak pendiri bangsa menjadi rumusan lima 

sila yang diberi nama Pancasila atas usulan Ir Soekarno pada tanggal 1 Juni 1945. 

Rumusan sila-sila Pancasila kemudian ditetapkan menjadi dasar negara 

pada  tanggal 18 Agustus 1945 sebagaimana tercantum dalam Pembukaan UUD 

1945 aline ke empat.  Dengan demikian Pancasila adalah rumusan dari realitas 

sosial yang kemudian menjadi pandangan hidup bangsa Indonesia. Pancasila 

bukanlah merupakan hasil abstraksi cendikiawan atau sekelompok orang yang 

didoktrinkan sebagai pandangan hidup bangsa. 

Berdasarkan masalah diatas maka penulis tertarik mengadakan penelitian 

dengan judul “Pancasila Sebagai Ideologi Multikultural”. sebagai objek dari 

penelitian ini tentunya peneliti memelih buku-buku yang berkaitan langsung 

dengan pancasilah idiologi dan mutikultural. 

B. Rumusan dan Batasan Masalah   

a. Rumusan Masalah 



 

Mengacu pada latar belakang yang telah di uraikan di atas, yang 

menjadi pokok permasalahan dalam penelitian ini yaitu, bagaimana 

hubungan pancasila, idiologi dan multikultural. Untuk memudahkan dalam 

pembahasan, permasalahan pokok di atas dibagi menjadi dua sub masalah 

yaitu: 

1. Bagaimana pancasila sebagai ideologi multikultural ? 

2. Bagaimana Hubunga pancasila dengan multikultutal ? 

b. Batasan Masalah 

Ada batasan masalah dalam suatu penelitian sangatlah diperlukan, 

karena hal ini diperlukan untuk memberi batasan pembahasan dalam 

penelitian tersebut, sehingga pembahasanya akan lebih terfokus pada 

subtansi persoalan yang diteliti dengan lebih spesifik dan hasil dari 

penelitian tersebut dapat terarah dengan baik sesuai dengan ekspektasi. 

C. Pengertian judul 

Pengertian judul yang di maksud untuk menghindari terjadinya kesalahan 

penafsiran dari pembaca dalam memahami maksud dari judul penelitian. Oleh 

karena itu penulis merumuskan pengertian judul secarah utuh dan memberikan 

batasan mengenai ruang lingkup pembahasannya. Pengertian yang terdapat 

penulis inisebagai berikut : 

Pancasila Kata “Pancasila” dilihat dari asal usulnya berasal dari bahasa 

Sansekerta yang terdiri dari 2 suku kata yaitu panca dan syila. Arti kata panca 

yaitu lima sedangkan arti kata syila yaitu huruf yang dibaca pendek memiliki arti 

dasar, satu sendi, asas, atau alat. Dan kata Sila dalam yang panjang (sila) artinya 



 

peraturan tentang tingkah laku yang baik, yang penting atau utama. Sehingga 

Pancasila bisa diartikan berlaku sendi, lima. Atau pelaksanaan lima kesusilaan, 

atau lima tingkah laku utama. 

Ideologi berasal dari kata yunani yaitu iden yang berarti melihat, atau idea 

yang berarti raut muka, perawakan, gagasan buah pikiran dan kata logi yang 

berarti ajaran. Dengan demikian ideologi adalah ajaran atau ilmu tentang gagasan 

dan buah pikiran atau science des ideas.
6
 ideologi dapat dirumuskan sebagai 

komplek pengetahuan dan nilai secara keseluruhan menjadi landasan seseorang 

atau masyarakat untuk memahami jagat raya dan bumi seisinya serta menentukan 

sikap dasar untuk mengolahnya. Berdasarkan pemahaman yang dihayatinya 

seseorang dapat menangkap apa yang dilihat benar dan tidak benar, serta apa yang 

dinilai baik dan tidak baik. 

Multikultural Secara sederhana multikulturalisme berarti “keberagaman 

budaya”.  Istilah multikultural ini sering digunakan untuk menggambarkan 

tentang kondisi masyarakat yang terdiri dari keberagaman agama, ras, bahasa, dan 

budaya yang berbeda. Selanjutnya dalam khasanah keilmuan, istilah multikultural 

ini dibedakan ke dalam beberapa ekspresi yang lebih sederhana, seperti pluralitas 

(plurality) mengandaikan adanya “hal-hal yang lebih dari satu 

(many)”, keragaman (diversity) menunjukkan bahwa keberadaan yang “lebih dari 

satu” itu berbeda-beda, heterogen, dan bahkan tidak dapat disamakan, dan 

multikultural (multicultural) itu sendiri. 
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Secara epistmologis, multikulturalisme dibentuk dari kata multi (banyak), 

kultur (budaya), dan isme (aliran/paham). Secara hakiki, dalam kata itu 

terkandung pengakuan akan martabat manusia yang hidup dalam komunitasnya 

dengan kebudayaannya masing-masing yang unik. Dengan demikian, setiap 

individu merasa dihargai sekaligus merasa bertanggung jawab untuk hidup 

bersama komunitasnya. Pengingkaran suatu masyarakat terhadap kebutuhan untuk 

diakui merupakan akar dari segala ketimpangan dalam berbagai bidang 

kehidupan. 

Pengertian multikulturalisme mengandung dua pengertian yang sangat 

kompleks, yaitu “multi” yang berati jamak atau plural, dan “kulural” yang 

berarti  kultur atau budaya. Istilah plural mengandung arti yang berjenis-jenis, 

karena pluralisme bukan sekedar pengakuan akan adanya hal yang berjenis-jenis 

tetapi pengakuan tersebut memiliki implikasi politis, sosial, ekonomi dan budaya. 

Dalam pengertian tradisonal tentang multikulturalisme memiliki dua ciri utama; 

pertama, kebutuhan terhadap pengakuan (the need of recognition). Kedua, 

legitimasi keragaman budaya atau pluralisme budaya. Dalam gelombang pertama 

multikulturalisme yang esensi terhadap perjuangan kelakuan budaya yang 

berbeda-beda dalam bangsa indonesia sampai pada konsep kebinekaan tunggal ika 

(keberbeda-bedaan tetap satu) 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan bisa memberikan sumbangsi pemikiran 

bagi disiplin keilmuan terutama sosiologi agama, dan secara umum dapat 



 

mencakup kalangan akademis dan masyarakat umum. Ada dua aspek manfaat 

dalam penelitian ini di antaranya meliputi : 

a. Aspek Teoritis, penelitian ini diharapkan mampu memberika khazanah 

keilmuan dalam bidang sosiologi agama, khususnya dalam hal tentang 

pancasila sebagai odiologi multikultural, serta penelitian ini diharapkan 

bisa menjadi acuan munculnya refrensi awal yang bisa melahirkan 

teori-teori baru tentang pancasila sebagai idiologi multikultural. 

b. Aspek Praktis, penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

pemahaman kepada akademis dan khususnya bagi masyarakat umum 

agar mengetahui dengan benar tentang pancasila sebagai idiologi 

multikultural serta bisa menjadi refrensi bagi masyarakat agar sadar 

akan pancasila idiologi dan multikultural. 

E. Tujuan Penelitian 

Dalam sebuah penelitian baik itu penelitian yang bersifat ilmiah maupun 

penelitian sosial dimaksudkan untuk mencapai suatu tujuan penelitian tertentu 

maka dalam penelitian ini, tujuan yang hendak dicapai oleh penelitian adalah : 

a. Untuk mengatahui pancasila sebagai ideologi multikultural 

b. Untuk mengankat nilai-nilai pancasila idiologi dan multikultural dalam 

kehidupan berbangsa dan bernegara. 

F. Garis-Garis Besar Isi Skripsi 

Penelitian yang akan di tuangkan dalam penulisan skripsi ini terdiri dari lima 

bab. Bab I Pendahuluan, Bab II Kajian Pustaka, Bab III Metode Penelitian, Bab 



 

IV Pembahasan Hasil Penelitian, Bab V Penutup. dengan garis-garis 

penyusunannya sebagai berikut: 

Bab I: Pada bab ini penyusun  menguraikan pendahuluan, meliputi latar 

belakang, rumusan dan batasan masalah, pengertian judul, tinjauan 

pustaka, metode penelitian, tujuan penelitian,  manfaat penelitian 

dan garis-garis besar isi skripsi. 

Bab II: Dalam bab kedua ini penyusun membahas tentang kajian pustaka, 

dalam kajian pustaka ini penulis menguraikan tentang tinjauan 

umum tentang jurusita, pemanggilan para pihak, dan pengertian 

perkawinan dan perceraian. 

Bab III: Pada bab ketiga penyusun akan membahas mengenai metode 

penelitian diantaranya meliputi, Tipe Penelitian, Metode 

Pendekatan, Lokasi Penelitian, Desain Penelitian, Sumber Data, 

Prosedur Pengumpulan data, Metode Analisis data. 

Bab IV: Pada bab keempat merupakan penyajian data dan pembahasan hasil 

penelitian disertai analisisnya. Hal ini sekaligus menjawab 

permasalahan yang melatar belakangi penelitian yaitu analisis 

tentang pancasila sebagai idiologi multikultural 

Bab V: Kesimpulan dan Saran merupakan bab terahir dari penyusunan 

penelitian ini. di bagian kesimpulan ditegaskan kembali poin-poin 

penting dari penelitian ini sebagai jawaban dari rumusan masalah 

yang ada pada bab. setelah kesimpulan dipaparkan kemudian 

dilanjutkan dengan memberikan kesempatan pada semuah pihak 



 

yang telah membaca serta ikut berpartisipasi dalam penyelesaian 

penulisan skripsi ini untuk memberikan saran-saran yang 

konstruktif kepada semuah pihak serta rekomendasi penelitian yang 

lebih baik akan dikembangkan oleh peneliti selanjutnya



 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Tipe Penelitian 

Tipe penelitian ini adalah kualitatif deskriptif analisis. Penenlitian kualitatis 

adalah suatu penelitian yang dimaksudkan untuk mendeskripsikan dan menganalisis 

fenomena, peristiwa, aktifitas sosial, sikap, keprcayaan, persepsi, dan pemikiran 

orang, baik secara individu, maupun kelompok. Maleong menjelaskan penelitian 

kualitatif sebagai: “Penelitian yang bertujuan untuk memahami fenomena tentang apa 

yang telah dialami oleh subjek penelitian, misalnya perilaku, persepsi, motivasi, 

tindakan, dan lain-lain secara holistik, dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata 

dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan 

berbagai metode alamiyah.”61 

B. Metode Pendekatan 

Metode yang digunakan dalam penulisan ini adalah metode penelitian 

kepustakaan (library research). Jenis metode ini merupakan salah satu jenis metode 

kualitatif. Penelitian pustaka ini hanya menggunakan literatur perpustakaan tanpa 

harus melakukan penelitian lapangan. Melalui metode ini nantinya studi pendahuluan 

akan terjawab sekaligus akan memberikan pemahaman yang lebih mendalam 

berkenaan dengan gejalah-gejalah baru yang muncul dan berkembang di tengah 

masyarakat. 
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C. Jenis penelitian 

Penelitian kepustakaan juga dapat dimaknai sebagai suatu bentuk kegiatan 

terencana berkaitan dengan metode dalam pengumpulan data dari perpustakaan 

dengan cara mencatat, membaca, dan mengelolah dari berbagai macam bahan 

penelitian. Penelitian ini, sumber dan jenis datanya berasal dari berbagai macam 

refrensi kepustakaan yang memiliki korelasi dengan judul yang akan dibahas. 

D. Sumber Data 

        Data: 

Data berkaitan dengan idealitas pancasila sebagai ideologi multikultural. 

        Sumber Data; 

Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari dua sumber yaitu: 

1)  Sumber Primer 

Sumber primer Islam yang menyangkut persoalan yang dibahas. 

2) Sumber Sekunder 

yaitu berupa buku Pancasila tentang multikultural, Sumber sekunder 

yaitu karya tulis yang berupa karya tulis berupa, jurnal, buku-buku dan 

lainya yang berhubungan dengan persoalan yang di bahas. 

E. Teknik Pemgumpulan Data 

Untuk memperoleh data dalam penulisan skripsi ini, penulis menggunakan 

teknik pengumpulan datanya didasarkan pada studi kepustakaan (library research). 

Literatur utama yang digunakan dalam penulisan ini terdiri atas beberapa macam 

buku dan jurnal yang berkaitan dengan Pancasila sebagai Ideologi Multikultural. 



 

F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 

Setelah data-data yang diperlukan diperoleh, maka selanjutnya data-data tersebut 

dianalisi secara kualitatif,
62

 Analisis data dilakukan secara induktif, yang di dalamnya 

terdiri dari dua tahap yaitu proses reduksi data dan penyajian data. Reduksi data 

bertujuan untuk penulis lebih mudah dalam memilih data yang valid, sedangkan 

penyajian data agar dimungkinkan penarikan simpulan. Informasi dikumpulkan 

secara tersusun sebagai bentuk dari penyajian data dan akan memberi kemudahan 

dalam penarikan kesimpulan. Penyajian data merupakan analisis dalam bentuk 

gambar sehingga penulis dapat menguasai dengan baik. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan pembahasan pada bab-bab sebelumnya dapat dirumuskan 

kesimpulan bahwa: 

1. Negara yang kuat adalah Negara yang mampu menanamkan dasar 

ideology negara secara baik pada rakyaknya. Pancasila selain sebagai 

dasar Negara, Pancasila juga sekaligus sebagai pandangan hidup bangsa. 

Nilai-nilai Pancasila harus secara terus-menerus disosialisasikan dan 

ditanamkan pada warga Negara sejak usia dini. Hal ini penting bahr.va 

nilai-nilai pada Pancasila memberikan pondasi yang kuat, dapat mereka 

gunakan sebagai penyadaran terhadap arti penting kondisi bangsa yang 

multikultur. Mengetahui lebih dini akan perbedaan dapat memberikan arli 

positip terhadap warga bangsa terutama bagi generasi muda bangsa dan 

selanjutnya bagi masyarakat umum memaknai Pancasila sebagai lambang 

Negara dan diaktualisasikan dalarn kehidupan seharihari. 

2. Untuk lebih mengoptimalkankan penyadaran terhadap arti pentingnya 

pengamalan Pancasila salah satu alternative adalah mengembalikan lagi 

penelaahan dan memasukan secara khusus pada kurikulum sekolah. 

Sernenjak reformasi pengajaran Pancasila di sekolah hampir tidak 

mendapat prioritas. Ketakutan akan dokrinisasi terhadap ideology Negara 



 

yang pernah terjadi pada masa kekuasaan orde baru mestinya sudah tidak 

menjadi traumatisasi lagi.  

B. SARAN 

1. Untuk pemerintah Republik Indonesia, Membuat undang-undang atau 

peraturan, yang isinya menganjurkan agar mengedepankan Pengajaran 

nilai-nilai Pancasila di sekolah tetap penting mengingat sekolah adalah 

tempat yang paling tepat untuk proses mengetahui, mengertikan dan 

memahami mengenai arti pentingnya pengamalan nilai-nilai pancasila di 

tengah Bangsa Indonesia yang sangat majemuk dan plural.  

2. Selain di sekolah sosialisasi terhadap pengamalan nilai-nilai Pancasila 

juga diperlukan pada masyarakat umum bisa lewat media masa, media 

elektronik atau melakukan dialog interaktif ataupun penyuluhan-

penyuluhan yang sifatnya kontinyu. Masyarakat dapat berdialog dan 

menelaah atau bisa mengkritisi Pancasila sehingga Pancasila dapat 

mengeksistensikan dirinya dan memberikan spirit dalam kehidupan. 

Dengan demikian warga Negara akan lebih memiliki dan merasakan 

selanjutnya mencintai negaranya. Warga Negara hidup dengan penuh cinta 

akan kedamaian dan hidup salih harmoni di tengah keanekaragaman. 

3. Diharapkan di masa yang akan datang tidak ada lagi pedebatan tentang 

kedudukan Pancasila, karena sudah sangat jelas dalam sejarah bahwa 

Pancasila merupakan Ideologi bangsa atau jatidiri bangsa, yang disusun 



 

oleh para pendiri bangsa dengan harapan-harapan yang akan membangun 

Indonesia lebih maju dengan mengamalkan nilai-nilai yang terkandung di  

dalam Pancasila. 

4. Dari tugas dan wewenang anggota DPR/MPR RI dapat disimpulkan 

bahwa mereka bukanlah lembaga yang dapat menjalankan program-

program sosialisasi, dalam hal ini sosialisai empat pilar berbangsa dan 

bernegara. Apalagi sampai menyerap anggaran ratusan milyar rupiah 

pertahunnya dengan laporan penanggungjawaban yang tidak ketat. 

Menurut penulis yang tepat melakukan program ini adalah pemerintah 

dengan briokrasi yang baik dalam penanganannya (mensosialisasikan 

dasar dan falsafah bangsa) demi mencapai good governance. Diharapkan 

di masa yang akan datang MPR dan lembanga negara lainnya 

menghormati Putusan Mahkamah Konstitusi dengan tidak lagi 

menggunakan frasa empat pilar dalam sosialisasi partai politik dan 

sosialisasi lainnya. MPR seharusnya cukup menyampaikan atau 

mensosialisasikan nilai-nilai Pancasila kepada masyarakat tanpa 

menggabungkan atau mencantumkan Pancasila kedalam frasa empat pilar. 
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